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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi telah memacu banyak bidang untuk berkembang. 
Terutama di bidang komunikasi. Hal ini bisa menjadi konsekuensi 
manusia untuk memacu dirinya meningkatkan kualitas. Terutama bagi 
mereka yang masih mengenyam bangku kuliah, dibutuhkan suatu kegiatan 
untuk mengaplikasikan ilmunya sebagai pelatihan dalam menghadapi 
dunia kerja. Salah satu dari kegiatan tersebut adalah dengan melakukan 
magang. 
Magang adalah suatu kegiatan dimana mahasiswa belajar untuk 
mengenali secara langsung dunia kerja yang berhubungan dengan jurusan 
atau keahlian yang mereka tekuni di bangku kuliah. Kegiatan ini dapat 
memberikan bekal pengalaman otentik kepada mahasiswa sebagai calon 
profesional agar dapat menjembatani kesenjangan antara profesi yang 
diperoleh dari bangku kuliah dengan praktis profesi dunia kerja. 
Program Diploma III Komunikasi Terapan FISIP UNS merupakan 
salah satu institusi akademis yang turut serta mempersiapkan pekerja 
profesional khususnya di bidang kehumasan (Public Relations) juga terus 
berupaya mengembangkan kurikulum akademiknya. Yaitu dengan 
menjadikan kegiatan magang sebagai salah satu pemenuhan syarat 
penyelesaian study yang wajib dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Diploma III UNS dalam 
bentuk kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM). Kuliah Kerja Media (KKM) 
merupakan kuliah kerja praktek pada lembaga, perusahaan atau instansi 
tertentu yang berdasarkan atas ikatan kerjasama khusus antarpihak yaitu 
dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik DIII UNS dengan lembaga atau 
tempat KKM dilaksanakan terutama di bidang Public Relations. 
PT. TELKOM merupakan salah satu perusahaan BUMN yang 
bergerak di bidang jasa telekomunikasi, yang harus bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan telekomunikasi swasta seperti Satelindo, 
Exelcomindo, Bakrie Telecom, dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
bahwa PT. TELKOM bukan lagi perusahaan tunggal di bidang 
telekomunikasi, yang notabene telah menjadi brand image PT. TELKOM 
selama ini. Tentunya sebagai pemain lama dalam dunia 
pertelekomunikasian, PT. TELKOM mempunyai manajemen perusahan 
yang kuat agar tidak tenggelam dalam persaingan tersebut. 
Oleh karena itu PT. TELKOM menggunakan fungsi public 
relations dalam manajemen guna meningkatkan pelayanan dan 
menciptakan citra yang baik di masyarakat sekaligus menjalin iklim 
komunikasi organisasi yang harmonis dengan pihak eksternal maupun 
pihak internal dari PT. TELKOM itu sendiri. Public Relations juga 
berperan sebagai devisi yang berkepentingan untuk mempromosikan atau 
memberikan informasi atas jenis-jenis produk ataupun layanan-layanan 
dari perusahaan. Hal itulah yang umumnya mendasari penulis untuk 
melakukan kegiatan magang di PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta, yaitu 
mengenal dan mengetahui secara nyata aktivitas dan program kerja yang 
dilakukan divisi Purel (Public Relations) di PT. TELKOM Kandatel 
Yogyakarta. 
Selama melakukan kegiatan KKM di PT. TELKOM Kandatel 
Yogyakarta, penulis ditempatkan pada devisi Public Relations yang berada 
dalam unit Kesekretariatan. Tugas-tugas yang dilakukan selama 
melakukan kegiatan KKM di PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta 
mencakup tugas-tugas kesekretariatan, administrasi, dokumentasi dan 
kehumasan, seperti halnya menerima tamu, release berita, dokumentasi 
terima telepon dan lain sebagainya. 
 
     B.   Waktu dan Tempat Kuliah Kerja Media 
Waktu  : 16 Februari 2009 s/d 30 Maret 2009 
Tempat  : PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta 
    Jl. Yos Sudarso no.9 Yogyakarta 55224 – Yogyakarta. 
 
      C.   Tujuan 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada maksud dan tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan utama Kuliah Kerja Media (KKM) ini adalah 
memberikan bekal pengalaman autentik kepada mahasiswa sebagai calon 
profesional agar dapat menjembatani kesenjangan antara profesi yang 
diperoleh dari bangku kuliah dengan praktik profesi dunia kerja.  
Selain itu Kuliah Kerja Media (KKM) mempunyai tujuan : 
1. Untuk Tugas Akhir Mahasiswa Diploma III Komunikasi Terapan 
Jurusan Public Relations Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, sebagai syarat untuk memperoleh 
sebutan Profesional Ahli Madya pada bidang Public Relations. 
2. Untuk memberikan wawasan tentang seluk beluk praktik – praktik 
dunia kerja serta kesadaran sikap profesional mahasiswa sebagai calon 
profesional yang bertanggung jawab. 
3. Untuk membandingkan serta menerapkan ilmu yang dipelajari di 
perkuliahan ke dalam dunia kerja dan penulis ingin mengetahui secara 
langsung aktivitas Public Relations di PT. Telkom Kandatel 
Yogyakarta. 
4. Untuk memperoleh pengalaman yang dapat membangun mental 
mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja.  
 
      D.     Manfaat 
1. Manfaat KKM bagi penulis  
a. Kegiatan KKM dapat mengembangkan pengetahuan ketrerampilan 
profesional penulis. 
b. Memberikan pengalaman dunia kerja 
c. Penulis dapat langsung menerapkan ilmu yang dimiliki  
2. Manfaat KKM bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
a. Dapat mengetahui  secara pasti kemampuan keterampilan yang 
dimiliki mahasiswanya 
b. Memudahkan dalam menjalin hubungan kerjasama 
c. Memberi masukan tentang kualifikasi tenaga kerja 
3. Manfaat KKM bagi PT. TELKOM 
a. Dapat mengembangkan kegiatan praktik 
b. Memberikan suatu bekal bagi mahasiswa KKM untuk mengetahui 
tentang peralatan kegiatan praktik langsung di lapangan. 















A. Pengertian Public Relations 
Sering masyarakat menganggap  public relations identik dengan 
figur wanita,  cantik, seksi, mengumbar senyum, melayani tamu, dan 
tugasnya mempengaruhi orang. Public Relations identik dengan tugas-
tugas menyampaikan informasi, menjadi juru bicara, atau menulis press 
release. Di tempat lain, public relation diberi tugas membuat promosi 
penjualan, iklan, pameran-pameran penjualan, memperkenalkan produk, 
dan ikut menjual produk yang membuatnya tumpang-tindih dengan 
pekerjaan marketing. Bahkan ada perusahaan yang menganggap sama 
antara public relations dengan staf customer service atau marketing 
communication. 
Seiring dengan perkembangan zaman, keberadaan Public Relations 
tidak dapat dipisahkan dari keberadaan dan keberhasilan suatu perusahaan. 
Batasan pengertian public relations menurut Public Relations news adalah: 
“The Management function which evaluates Public Relations, 
identifies the politic and procedure of an individual or an organization 
with the public interest and plans axecutes a program to earn public 
understanding and acceptans” 
Public Relations adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi 
public, memperkenalkan berbagai kebijakan dan prosedur dari suatu 
individu atau organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan membuat 
perencanaan, dan melaksanakan suatu program kerja dalam upaya 
memperoleh pengertian dan pengakuan publik (Rosady Ruslan, 2003:18)  
Definisi lain diutarakan oleh Rex Harlow yang mengemukakan 
bahwa pada tahun 1975 Yayasan Pendidikan dan Pendidikan PR, telah 
melibatkan 65 pemimpin PR turut serta dalam suatu penelitian yang 
menganalisis 472 definisi yang berminat dan merangkumnya menjadi 88 
kata, yaitu : 
Public Relations is a distinctive management function which help 
establish and maintain mutual lines of communications, understanding, 
accetance and cooperations between and organization and its public; 
involves the management of problems or issue; helps management to keep 
informed on and responsive to public opinion; defines emphasiszesteh 
responsibility of management to serve public interest help management 
keep abrest of and effectively utilize change, serving as an early warning 
system to help amticipate trends; and uses research and sound and ethical 
communication techniques as its principal tool’s.  
Public Relations merupakan fungsi manajemen yang membantu 
menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, 
dukungan serta kerjasama suatu organisasi/perusahaan dengan publiknya 
dan ikut terlibat dalam menangani masalah-masalah atau isu-isu  
manajemen. PR membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan 
tanggap terhadap opini publik. PR secara efektif membantu manajemen 
memantau berbagai perubahan. (Onong Uchjana, 1993:117-118)   
Walaupun berbagai definisi menggunakan bahasa yang berbeda-
beda, namun pada prinsipnya memiliki pengertian yang sama seperti yang 
tertuang dalam IPRA (The International Public Relation Associations), 
Publik Relations didefinisikan sebagai : 
“Fungsi manajemen dan budi yang dijalankan secara berkesinambungan 
dan berencana dengan organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang 
bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, 
simpati dan dukungan dan  mereka yang ada sangkut pautnya dengan 
tujuan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka, guna mencapai 
kerjasama yang lebih produktif dan untuk melaksanakan kepentingan 
bersama yang lebih efisien dan tersebar luas.” (Dalam Sholeh Soemirat 
dan Elvinaro Ardianto, 2004:14-15) 
Dari definisi di atas dapat dilihat tujuan dari public relations adalah 
menciptakan hubungan yang baik dan harmonis dengan publik di luar 
lembaga, sehingga akan menciptakan opini publik yang baik. 
Definisi  Public Relations yang dikemukakan oleh Cutlip, Center dan 
Broom dalam buku Effective Public Relations sebagai berikut : 
“Public relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan 
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi 
dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi 
tersebut.” ( Tri Wibowo, 2006:6)  
Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Public 
Relations hanyalah terdapat dalam suatu organisasi atau lembaga yang 
jelas strukturnya, bukan dari perseorangan. Karena public Relations 
tersebut merupakan upaya-upaya mengadakan hubungan, menanamkan 
pengertian, mempengaruhi dan membina kepercayaan publik eksternal 
maupun internal. 
Dari berbagai definisi PR di atas juga dapat ditarik konsep bahwa 
PR merupakan kegiatan untuk memahami dan mengevaluasi berbagai 
opini publik atau isu publik yang berkembang terhadap suatu 
organisasi/perusahaan. Dalam kegiatannya PR member masukan dan 
nasihat terhadap berbagai kebijakan manajemen yang berhubungan dengan 
opini atau isu publik yang tengah berkembang. Dalam pelaksanaan PR 
menggunakan komunikasi untuk memberitahu, mempengaruhi dan 
mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku publik sasarannya. Hasil yang 
ingin dicapai dalam kegiatan PR pada intinya adalah good image (citra 
baik), goodwill (itikad baik), mutual understanding (saling pengertian), 
mutual confidence (saling mempercayai), mutual appreciation (saling 
menghargai), dan tolerance (toleransi). 
B.   Peran dan Fungsi Humas 
Peranan Public Relations/Humas tersebut diharapkan menjadi 
“mata’ dan “telinga” serta “tangan kanan” bagi top manajemen dari 
organisasi/lembaga yang ruang lingkup tugasnya antara lain meliputi 
aktivitas : 
 1. Internal Publik 
Yang dimaksud dengan public internal adalah yang berada di 
dalam perusahaan, seperti pemegang saham manager, dan top executive, 
karyawan dan keluarga. Tugas Public Relations dalam Public Internal 
antara lain : 
a. Menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasive dan 
informative 
b. Menentukan prosedur dan pengembangan organisasi 
c. Memberi informasi kepada yang ikut menangani kepemimpinan 
tentang apa yang diungkapkan dalam media masa 
d.  Mengumpulkan data tentang bagaimana penelitian kelompok-
kelompok masyarakat terhadap perusahaan organisasi 
e. Menyusun dan menyebarkan kliping dan pers 
f. Memberi manfaat dalam kepemimpinan untuk rencana jangka 
pendek dan jangka panjang 
2. Eksternal Publik 
  Yang dimaksud dengan Publik Eksternal adalah orang-orang yang 
berada di luar perusahaan, seperti konsumen, bank, pemerintah, pesaing 
dan komunitas. 
 Tugas Eksternal Public Relations yang dilaksanakan untuk memperoleh 
dukungan, pengertian dan kepercayaan dari pihak luar, serta menciptakan 
kesediaan kerjasama dari public, antara lain : 
a. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan para 
pegawai dan metode yang digunakan 
b. Memberi advice dan counsel pada pemimpin tentang segala sesuatu 
yang ada hubungannya dengan Public Relations mengenai 
perbaikan-perbaikan, kegiatan dan lain-lain 
c. Memberi penerangan-penerangan yang obyektif agar publik tetap 
informed tentang segala aktivitas dan perkembangan organisasi 
d. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu 
Komunikasi dengan eksternal publik dapat diselenggarakan 
diantaranya dengan personal contact (kontak pribadi), press relations, 
press conference & press briefing, publicity, radio dan televise, film, 
media komunikasi dan informasi lainnya. 
 
Fungsi atau peranan adalah harapan publik terhadap apa yang 
seharusnya dilakukan oleh oleh public relations. Jadi, public relations 
dikatakan berfungsi apabila dia mampu menjalankan tugas dan 
kewajibannya dengan baik, berguna atau tidak dalam menunjang tujuan 
perusahaan  dan menjamin kepentingan public. 
Secara garis besar fungsi public relations menurut Rachmat 
Kriyantono (2008 :18) adalah :  
a. Memelihara komunikasi yang harmonis antara perusahaan dengan 
publiknya (maintain good communications). 
b. Melayani kepentingan publik dengan baik (serve public’s relations 
interest) 
c.   Memelihara perilaku dan moralitas perusahan dengan baik (maintain 
good morals dan manners) 
Sedangkan Cutlip dan Center (1999:46) menyebut fungsi public 
relations sebagai berikut : 
§ Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi. 
§ Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan 
menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan 
opini publik kepada perusahaan. 
§ Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan perusahaan 
untuk kepentingan umum. 
§ Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dan public, baik 
internal maupun eksternal. 
Pada tahun 1975, Foundation for Public Relations Research and 
Education mengumpulkan 65 praktisi public relations dalam sebuah studi. 
Hasilnya diperoleh beberapa poin penting tentang  fungsi public relations. 
Public relations adalah fungsi manajemen yang tugasnya :  
· Membantu memelihara dan menjaga komunikasi, pengertian, penerimaan 
dan kerjasama antara organisasi dan publiknya (establish and maintain 
mutual lines of communications, understanding, acceptance and 
cooperation between an organization and publics). 
· Mencakup manajemen masalah dan isu-isu (involves the management of 
problem and issues). 
· Membantu manajemen selalu memberikan informasi pada dan responsive 
terhadap opini publik (helps management to keep informed on and 
responsive to public opinion).  
· Mendefinisikan dan menekankan pada tanggung jawab manajemen untuk 
melayani kepentingan publik (defines and emphasizes the responsibility of 
management to serve public interest) 
· Membantu manajemen selalu mengikuti dan memanfaatkan perubahan 
(helps management to keep abreast of and utilize change) 
· Melayani sistem pencegahan awal untuk mengantisipasi tren (serving an 
early warning system to help anticipate trends). (F. Harlow 1976:3.) 
· Menggunakan riset dan teknik komunikasi yang beretika sebagai alat-alat 
pokok (uses research and ethical communication techniques as its 
principal tools) 
 
C.   Sekretariat 
1.  Pengertian Sekretariat 
Para ahli yang telah menyatakan pendapat tentang 
pengertian sekretariat seperti dituliskan Agus M. Hardjana 
(1998:11-12) sebagai berikut : 
a. Sekretariat merupakan suatu unit atau bagian kerja yang 
bertujuan memperlancar kegiatan kerja perusahaan scara 
keseluruhan dalam mencapai tujuan. 
 
b. Edward Conrad Smith and Arnold John Zucher : 
“Secretariat : An office or body of officials charged with 
keeping record and fulfiling function for deleberative council 
or assembly”. 
(Sekretariat : Suatu kantor atau badan para pegawai yang 
melakukan pemeliharan warkat-warkat dan melakukan fungsi 
kesekretariatan untuk suatu perundingan majelis atau 
perkumpulan). 
c. Webster’s New Word Dictionary : 
Sekretariat adalah : 
1. Kantor atau kedudukan seorang sekretaris. 
2. Kantor atau tempat seorang sekretaris 
melakukan pekerjaannya. 
3. Pegawai atau satuan organisasi yang dipimpin 
oleh seorang sekretaris. 
4. Pegawai atau kelompok sekretaris. 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian sekretariat seperti 
tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 
sekretariat yang tepat adalah : 
a) Pada mulanya sekretariat merupakan sekedar tempat seorang 
sekretaris bertugas. 
b) Kemudian mengalami perkembangan bahwa sekretariat 
merupakan satuan organisasi dimana sekretaris melakukan 
tugas dalam bidang tataketerangan, tatawarkat atau tatausaha. 
c) Dan akhirnya sekretariat merupakan satuan organisasi dimana 
sekretaris beserta para pembantunya melakukan rangkaian 
kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok atau administrasi. 
Segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan 
pokok ini dapat dinamakan sebagai kegiatan penunjang, maka 
dapatlah kiranya sekretariat merupakan satuan organisasi yang 
melakukan aktivitas penunjangan terhadap satuan organisasi 
lain agar berjalan lancar dalam  usaha mencapai tujuan pokok. 
 
2.  Lingkup Kegiatan Sekretariat 
Di dalam sebuah lembaga atau organisasi sekretariat 
mempunyai lingkup kegiatan yang spesifik terutama di bidang 
kesekretariatan. Kegiatan yang dilakukan di dalam unit sekretariat 
menurut Rumsori Hadi Sumanto dan Likas Dwiantara (2000:5-10) 
adalah sebagai berikut :    
1. Menyelenggarakan pembinaan ketata-usahaan khususnya yang 
berhubungan dengan pekerjaan surat-menyurat meliputi : 
a. Pembuatan surat 
b. Penerimaan surat 
c. Pengiriman atau pendistribusian surat-surat 
d. Penyimpanan warkat atau record 
2. Menyelenggarakan atau hubungan baik secara intern maupun 
ekstern 
a. Secara intern yakni melaksanakan tata hubungan kantor 
yang harmonis.  
b. Secara ekstern yakni melaksanakan hubungan atau 
komunikasi dengan masyarakat. 
3. Mengelola kas kecil untuk keadaan darurat seperti halnya 
suguhan untuk tamu, dan lain-lain. 
4. Mengelola perlengkapan kantor yang dilakukan melalui kerja 
sama dengan devisi logistik. 
5. Mengelola arsip-arsip perusahaan yang berguna di masa yang 
akan datang. 
6. Mengelola rapat yang akan diadakan oleh perusahaan. 
7. Mengatur jadwal kegiatan pimpinan. 
8. Mengatur perjalanan dinas pimpinan. 
9. Membuat laporan kegiatan perusahaan. 
Dari tugas-tugas kesekretariatan yang tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas kesekretariatan secara umum adalah 
kegiatan tata usaha yang dijalankan demi memperlancar aktivitas 
perusahaan secara umum. Selai itu masih adatugas-tugas yang lain, 
karena kesekretariatan dalam aktivitasnya bersifat aktif dan 
dinamis dalam mewujudkan kegiatan pelayanan yang operatif 
terhadap perusahaan maupun customer. 
   
 D. Hubungan Aktivitas Public Relations Dengan Aktivitas 
Kesekretariatan 
Aktivitas Public Relations dengan kesekretariatan sangatlah 
berhubungan. Hal ini dapat terlihat dari adanya unsur Public Relations 
yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan dalam kesekretariatan. 
Di dalam lingkup aktivitasnya, unit sekretariat diharuskan untuk selalu 
berinteraksi dengan publik, baik itu pimpinan, rekan kerja, relasi bisnis, 
karyawan sampai kepada masyarakat umum. Oleh karena itu perlu 
perencanaan dan perhitungan yang matang dalam melakukan proses 
komunikasi, agar proses komunikasi yang dilakukan dapat berlangsung 
dengan harmonis, dapat menambah kepercayaan diri relasi maupun 
pelanggan dan mendapat citra yang baik dari masyarakat maka konsep 
Public Relations sangat tepat untuk diaplikasikan dalam fungsi 
kesekretariatan. 
Selain itu hubungan antara keduanya juga dapat terlihat dalam 
tujuan kesekretariatan. Tentang tujuan kesekretariatan, penulis mengutip 
pendapat Agus M. Hardjana (1998:14), antara lain : 
1. Memperlancar lalu lintas dan distribusi informasi kesegala 
pihak. 
2. Mengamankan kerahasiaan perusahaan atau jawatan. 
3. Mengatur dan memelihara seluruh dokumentasi perusahaan. 
Tujuan kesekretariatan ini mempunyai kegunaan bagi manajemen 
untuk memperlancar fungsi-fungsi PR seperti halnya, pengumpulan fakta 
dan fungsi sebagai sumber informasi bagi semua khalayak yang 
berkepentingan. 
Hubungan aktivitas Public Relations dengan aktivitas 
kesekretariatan merupakan hubungan yang saling menguntungkan satu 
sama lain. Praktisi membutuhkan arsip dan data perusahaan serta 
wewenang fungsi sekretariat dalam melakukan tugasnya, sedangkan 
sekretariat membutuhkan konsep Publik Relations guna menciptakan good 
image (citra baik), goodwill (tikad baik), mutual understanding (saling 
pengertian), mutual confidence (saling mempercayai), mutual appreciation 
(saling menghargai), dan tolerance (toleransi) dari komunikasinya dalam 




















DESKRIPSI INSTANSI ATAU LEMBAGA 
 
A. Sejarah Telkom Kandatel Yogyakarta 
 Kantor pusat PT TELKOM berkedudukan di Jl. Japati No.9 
Bandung, Jawa Barat. Kantor pusat membawahi 12 wilayah Telkom (witel) 
dan 1 wilayah Telkom pusat (witelsat). Pada perkembangan selanjutnya 
organisasi witel tersebut dlikuidasi menjadi 7 divisi yakni: 
1. Sumatra,  
2. Jakarta,  
3. Jawa Barat,  
4. Jawa Tengan dan Daerah Istimewa Yogyakarta,  
5. Jawa Timur,  
6. Kalimantan, dan  
7. Kepulauan yang meliputi Sulawesi, Nusa Tenggara, Tim-Tim, 
 Maluku, Irian Jaya 
 
Salah satu dari tujuh divisi tersebut divisi empat meliputi propinsi 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kantor divisi IV 
berkedudukan di Jl. Pahlawan No. 10 Semarang, Divisi ini membawahi 10 
Kantor Distrik Telekomunikasi (Kandistel) yang terdiri dari Kandistel 
Yogyakarta, Solo, Magelang, Purwokerto, Pekalongan, Kudus, Tegal, 
Cilacap, Cepu dan Semarang. Pada saat TELKOM masih bernama PT. 
TELKOM dan merupakan perusahaan negara (PN), TELKOM bergabung 
dengan kantor Pos dan Giro Besar di Jl. Senopati No.2 Yogyakarta, dengan 
menempati lantai atas. Sampai dengan tahun 1974 kantor telegraf tetap 
bergabung dengan kantor Pos dan Giro, sedang kantor telepon dipindahkan 
ke Jl. Yos Sudarso No.9 Yogyakarta, dan mulai beroperasi tahun 1971 
hingga saat ini. Tahun 1974 kantor telegraf dibangun disebelah selatan 
kantor Pos yaitu Jl. Trikora yang hanya khusus melayani telegraf. 
Pada tahun 1990 kantor telegraf, telepon, transmisi, dan stasiun 
bumi bergabung dalam satu kantor distrik pelayanan telekomunikasi yang 
disingkat Kadistel Yogyakarta, sekarang disingkat menjadi Kandatel (Kantor 
Daerah Telkom). Tahun 1992 kantor pelayanan telegraf yang berada di Jl. 
Trikora juga berfungsi sebagai point yang memberikan pelayanan 
pemasangan, penyambungan, pengaduan telepon serta jasa lain yang 
berkaitan dengan memberikan pelayanan telepon baru. 
Dalam bidang operasi dan pelayanan, Divre IV telah berhasil 
mengendalikan network dengan penyederhanaan konfigurasi network existing 
sentral-sentral di seluruh Jawa Tengah dan DIY menjadi 10 host sentral. 
Penyederhanaan network ini memudahkan pengendalian traffic dan 
pengaturan routing network, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan 
panggilan dan meningkatkan kehandalan (availability). 
 
 
B.   Visi dan Misi Perusahaan 
 Komitmen perusahaan dapat diketahui dari visi dan misi yang 
dirumuskan. Menurut Peter M Senge, visi merupakan “the what” gambaran 
masa depan yang ingin kita ciptakan, sedangkan misi adalah “the why” alasan 
eksistensi suatu perusahaan dalam merefleksikan visi dan nilai-nilai bersama, 
guna menciptakan kesatuan dan komitmen yang kuat. Dengan berpegang pada 
visi dan misi akan mengarahkan perusahaan pada berbagai kemungkinan dan 
potensi baru yang dapat dilakukan dengan pikiran yang jauh lebih terbuka 
sehingga meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi. 1 
 Rumusan visi dan misi Telkom sebelum tahun 2000 adalah sebagai 
berikut : 
Visi : TELKOM akan terus meningkatkan kualitas pelayanannya kepada 
seluruh masyarakat Indonesia melalui upaya perluasan jaringan yang 
berkelanjutan, serta terus berupaya mencari peluang-peluang baru di masa 
depan melalui pengembangan teknologi dan inovasi untuk mencapai tingkat 
pertumbuhan yang akan menempatkan TELKOM sebagai pemimpin di bidang 
industri telekomunikasi. 
Misi : TELKOM menyediakan layanan telekomunikasi dan penyaluran 
informasi yang berkualitas, lengkap, terpadu, dan selalu berorientasi untuk 
memberikan hasil yang terbaik bagi pelanggan, pemilik, pegawai, dan 
lingkungan perusahaan (stakeholders). 
 Namun, karena tuntutan di sektor telekomunikasi yang semakin tinggi, 
setelah tahun 2000, visi dan misi tersebut diubah sebagai strategi 
                                                 
1 AM Lilik Agung. 2007, dalam artikel Visi dan Misi yang Kuat dalam Djokosantoso Moeljono & 
Steve Sudjatmiko (ed.). Corporate Culture : Challenge to Excellent. Jakarta : PT Elex Media 
Komputindo. Hal: 94-95 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan bisnis. Perbedaannya terlihat dari dua 
hal, yaitu  scope of business dan coverage of business.2 Saat ini, Telkom tidak 
hanya bergelut di bidang POTS (Plain Ordinary Telephone Service), namun 
juga memperluas bidang usahanya untuk melayani di sektor TIME 
(Technology, Information, Media & Education). Dari segi coverage area 
bisnis, kini Telkom tidak hanya bermain di pasar dalam negeri namun 
bertekad untuk menjadi perusahaan InfoCom paling berpengaruh di kawasan 
regional. Adapun visi dan misi Telkom setelah tahun 2000 adalah : 
Visi : “To become a leading InfoCom player in the region” TELKOM 
berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom berpengaruh 
di kawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke Asia-Pasifik. 
Misi : Pertama, TELKOM menjamin bahwa pelanggan akan mendapatkan 
layanan terbaik, berupa kemudahan, kualitas produk, kualitas jaringan, dengan 
harga kompetitif. Kedua, TELKOM akan mengelola bisnis melalui praktek-
praktek terbaik dengan mengoptimalisasikan SDM yang unggul, penggunaan 
teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang menguntungkan 




     C.   Struktur Organisasi 
                                                 
2 Kertajaya, h: 103-104 
Berdasarkan Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Nomor KD. 13//PS150/CTG-10/2006 Tanggal 
16 Januari 2006 mengenai struktur organisasi kantor pelayanan 
telekomunikasi, maka struktur organisasi pada Kantor Daerah Telekomunikasi 
Yogyakarta adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi Kandatel 
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 1. GM. KANDATEL 
GM Kandatel bertanggung jawab atas tercapainya tujuan bisnis yang 
diselenggarakan melalui operasi KANDATEL di wilayah geografisnya yaitu 
mencakup: 
a. Tercapainya target revenue 
b. Tertagihnya piutang usaha dari revenue yang dihasilkan 
c. Efisiensi biaya penyelenggaraan fungsi delivery channel dan layanan 
customer segmen consumer/retail, dengan tetap menjaga efektifitas dalam 
upaya pemenangan kompetisi perebutan customer segmen konsumer/retail 
d. Kesiapan dan kehandalan infrakstruktur access 
e. Terselenggaranya aktifitas operasi layanan customer, sales, customer care 
serta operasi dan pemeliharaan infrastruktur access yang diselenggarakan di 
wilayah geografisnya 
f. Terpenuhinya alokasi sumber daya operasional di Divisi Regional, 
khususnya yang terkait dengan  operasi dan pemeliharaan infrastruktur 
access dalam rangka eksekusi layanan yang diperlukan baik untuk customer 
segmen konsumer/retail, maupun dukungan yang diperlukan untuk layanan 
kepada customer segmen corporate customer/OLO 
g. Memastikan semua resiko pada proses bisnis di dalam lingkup 
KANDATEL yang bersangkutan diidentifikasi, dievaluasi, dan dikontrol 
dengan semestinya. 
Dalam melaksanakan perannya GM. KANDATEL dibantu oleh 
beberapa posisi Manager dan Senior General Supervisor, yaitu: 
a. Manager Business Performance 
b. Manager Access Network Maintenance 
c. Manager Access Network Operation 
d. Manager Customer Care 
e. Manager Fixed Phone Sales 
f. Manager Data & VAS Sales 
g. Manager General Support 
h. Junior Manager KANCATEL 
Untuk efektivitas dan kelancaran penyelenggaraannya 
operasinya, GM KANDATEL dibantu oleh Deputy GM. KANDATEL, 
dengan pembagian fokus tugas diselaraskan dan disesuaikan dengan kondisi 
masing-masing KANDATEL, yang pengaturannya ditetapkan oleh EGM. 
DIVRE IV 
Dalam penyelenggaraan operasional, GM KANDATEL 
berinteraksi dengan: 
a. GM. Divisi Pengelolaan Produk, dalam hal koordinasi penyediaan dan 
service operation, atas produk-produk yang dipasarkan di KANDATEL 
yang bersangkutan. 
b. SM.Bussiness Performance, dalam hal koordinasi perencanan bisnis dan 
pengendalian kinerja 
c. SM. Acess Network Planning & Performance, dalam hal koordinasi 
operasi dan pemeliharaan Access Network  
d. SM. Marketing & Sales, dalam hal koordinasi implementasi kebijakan 
marketing & sales 
e. SM. Customer Care, dalam hal koordinasi implementasi pengelolaan 
Channel. 
f. OSM Billing & Collection, dalam proses billing dan collection, baik yang 
current maupun yang bad debt collection 
g. OM Finance Center Sub Area, dalam hal koordinasi dukungan fungsional 
keuangan. 
h. OM HR Center sub Area, dalam hal koordinasi dukungan fungsional 
SDM. 
2. Bagian Bussniness Performance 
Bagian Bussiness Performance (BP), dipimpin oleh Manajer yang 
disebut Manager Bussiness Performance yang bertanggung jawab atas 
penyiapan rencana operasi KANDATEL, penyediaan guideline operasi, serta 
monitoring, evaluasi dan peningkatan performansinya, sehingga dapat 
dipastikan bahwa penyelenggaraan operasi bisnis KANDATEL dilaksanakan 
dalam koridor pengendalian manajemen secara memadai. 
Untuk melakukan perannya, Manajer Bussiness Performance 
ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Mengelola manajemen performansi KANDATEL 
b.Mengelola, menyiapkan, melengkapi, dan memelihara berbagai panduan / 
prosedur operasi 
c. Mengelola upaya pencegahan fraud3 
d. Mengelola upaya pengendalian kualitas (quality management) 
e. Melakukan supervisi dan monitoring pelaksanaan kerja sama Kemitraan 
 
3. Bagian Access Network Maintenance 
Bagian Access Network Maintenance (ANM) dipimpin oleh seorang manajer 
yang disebut Manager Access Network Maintenance, yang bertanggung jawab 
atas terjaganya kondisi kesiapan operasi access network. 
Untuk melakukan perannya, Manager Access Network Maintenance 
ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pemeliharaan access network 
b. Memelihara, mengupdate, dan entry data access network 
c. Melakukan pengetesan, pengukuran dan pengecekan fisik access network 
d. Melakukan penjagaan kesiapan operasi, dengan perbaikan / penggantian fisik 
yang rusak serta pemeliharaan rutin 




4. Bagian Access Network Operation 
                                                 
3 Fraud diartikan sebagai tindakan yang merugikan perusahaan, baik itu kebocoran informasi, 
korupsi, dll 
Bagian Access Network Operation (ANO), dipimpin oleh seorang manager 
yang disebut Manager Access Network Operation, yang bertanggung jawab atas 
berfungsinya secara efektif Access Network dalam memenuhi layanan jasa kepada 
customer. 
Untuk melakukan perannya, Manajer Access Network Operation ditugaskan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Melaksanakan operasi Access (pasang baru, mutasi, penanganan, penanganan 
gangguan) untuk service pelanggan corporate & OLO4 
b. Melaksanakan operasi Access (pasang baru, mutasi, penanganan, penanganan 
gangguan) untuk service pelanggan personal dan public access 
c. Melaksanakan operasi W-Lan & Public Service Access 
d. Melaksanakan operasi Service Access Interface Mgt dan Access QoS serta 
dukungan teknis bagi layanan operasi akses, meliputi Operasi MDF dan testing, 
dispatching & clearance (TDC) terhadap order pasang baru/penanganan 
gangguan dari pelayanan, dan pengelolaan CPE CC 
 
5. Bagian Customer Care 
Bagian Customer Care (CC) dipimpin oleh seorang manager yang 
disebut Manager Customer Care, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 
aktifitas layanan kepada customer. 
Untuk melakukan perannya, Manager Customer Care ditugaskan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
                                                 
4 OLO, singkatan dari Other License Operator, merupakan operator lain yang mempunyai lisensi yang 
turut memanfaatkan layanan jaringan Telkom. 
a. Melakukan problem handling, resolving customer problem, track & 
manage customer complain & customer problem, monitoring, kontrol, 
evaluasi kualitas pelayanan (QoS) & SLA/SLG management, pelaksanaan 
program customer loyality & retention, DOC & help desk untuk personal 
customer 
b. Melakukan problem handling, resolving customer problem, track & 
manage customer complain & customer problem, monitoring, kontrol, 
evaluasi kualitas pelayanan (Qos) & SLA/SLG management, pelaksanaan 
program customer loyality & retention untuk Cluster-4 
c. Melakukan aktifitas dukungan pelayanan dan kemitraan channel 
distribution (Plasa, Flexy Center, Wartel/Net, Authorized Dealer) 
d. Mengelola data pelanggan 
 
6. Bagian Fixed Phone Sales 
Bagian Fixed Phone Sales (FPS) dipimpin oleh seorang manajer yang 
disebut Manager Fixed Phone Sales, yang bertanggungjawab atas pelaksanaan 
aktivitas sales untuk produk Fixed Phone (wireless & wireline). 
Untuk melaksanakan perannya, Manager Fixed Phone Sales 
ditugaskan untuk melakukn kegiatan-kegiatan berikut : 
a. Melakukan kegiatan promosi 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka penjualan produk Fixed 
Phone. 
c. Melakukan kegiatan spreading & canvassing outlet 
d. Melakukan pembuatan micro demand dan customer profiling 
e. Mengelola distribusi kartu 
f. Memonitor, memfasilitasi, dan membina sales force. 
 
7. Bagian Data dan VAS Sales 
Bagian Data dan Value Added Services Sales dipimpin oleh seorang 
manajer yang disebut Manager Data dan VAS Sales (DAVAS), yang 
bertanggungjawab atas pelaksanaan sales untuk produk Data dan Value Added 
Services. 
Untuk melaksanakan perannya, Manajer DAVAS ditugaskan 
melakukan kegiatan-kegiatan berikut : 
a. Melakukan kegiatan promosi 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka penjualan produk Data & VAS 
c. Melakukan pembuatan micro demand, dan customer profiling 
d. Memonitor, memfasilitasi, dan membina sales force 
 
8. Bagian General Support (GS) 
Bagian General Support dipimpin oleh seorang manager yang disebut 
Manager General Support (GS), yang bertanggungjawab atas efektivitas 
penyelenggaraan fungsi General Support pada lingkup wilayah operasi 
KANDATEL, sehingga kebutuhan fasilitas penyelenggaraan operasional 
KANDATEL dapat dipenuhi dan dilaksanakan dengan lancar serta terlaksana 
secara efisien dan dengan administrasi yang tertib. 
Untuk melaksanakan perannya, Manajer GS ditugaskan melakukan 
kegiatan-kegiatan berikut : 
a. Mengelola proses management logistic, dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan logistik dan sarana umum yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan aktivitas operasional KANDATEL 
b. Mengelola, mengatur pendayagunaan, mengadministrasikan, serta 
memenuhi aspek-aspek perlindungan yang diperlukan atas seluruh aset 
yang berada di lingkungan wilayah operasi KANDATEL 
c. Mengelola aktivitas pengamanan aset, personil, informasi dan data 
operasional perusahaan. 
d. Mengelola aktivitas yang terkait dengan pembinaan hubungan deyngan 
lingkungan, termasuk (community development), serta dukungan 
penyelenggaraan tanggungjawab perusahaan dalam hal penyaluran dana 
bina kemitraan. 
 
9. Bagian Sekretariat KANDATEL 
Bagian Sekretariat KANDATEL dipimpin oleh pejabat setingkat 
Asman yang disebut KANDATEL Secretary. KANDATEL Secretary 
bertanggungjawab atas kelancaran dan efektivitas dukungan bagi kegiatan-
kegiatan perkantoran dan protokoler pada KANDATEL. 
Untuk melakukan tugasnya, KANDATEL Secretary melaksanakan 
kegiatan-kegiatan berikut : 
a. Melakukan peran sebagai koordinator speech writer dan content provider 
terhadap materi yang akan disampaikan oleh GM KANDATEL dalam 
berbagai pertemuan.  
b. Mengelola jadwal aktivitas-aktivitas GM KANDATEL dan Deputy GM 
KANDATEL yang bersifat strategis, khususnya yang terkait komitmen 
pada pihak ketiga 
c. Menyelenggarakan peran sekretariat dan dukungan administrasi 
perkantoran pada KANDATEL, termasuk pengelolaan korespondensi 
dengan external constituen 
d. Mengkoordinasi kegiatan protokoler KANDATEL 
e. Menyusun laporan manajemen KANDATEL 
 
10.  Kantor Cabang Pelayanan Telekomunikasil (KANCATEL) 
Organisasi KANCATEL terdiri atas : 
a. Pimpinan KANCATEL yang disebut Junior Manager, selanjutnya 
disingkat JM KANCATEL 
b. Seksi Operation & Maintenance Acces 
c. Seksi Administration Support 
d. Seksi Pelayanan 
Masing-masing KANCATEL adalah merupakan unit operasional yang 
bertanggungjawab langsung kepada GM KANDATEL dan dikoordinasikan oleh 
Deputy GM KANDATEL 
PT. Telekomunikasi Indonesia merupakan salah satu Badan usaha 
Milik Negara (BUMN) di Lingkungan Departemen Perhubungan RI. PT. 
TELKOM Yogyakarta termasuk kategori Kantor Daerah yang secara struktural 
bertanggungjawab kepada Kepala Divisi Regional IV yang wilayahnya meliputi 
propinsi Jawa Tengah dan DIY, dan berkedudukan di kota Semarang. Kandatel 
Yogyakarta membawahi 7 (tujuh) kantor cabang yang berada di wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yaitu: 
1. Kantor Cabang Telekomunikasi di Bantul 
2. Kantor Cabang Telekomunikasi di Godean 
3. Kantor Cabang Telekomunikasi di Kalasan 
4. Kantor Cabang Telekomunikasi di Pakem 
5. Kantor Cabang Telekomunikasi di Sleman 
6. Kantor Cabang Telekomunikasi di Wates 
7. Kantor Cabang Telekomunikasi Wonosari 
 
D.   LOGO TELKOM 
Logo perusahaan merupakan identitas visual perusahaan yang dapat 
dikenali, dan mudah ditemui di berbagai tempat pada perusahaan. Simbol 
merupakan salah satu objek dalam membangun identitas perusahaan, menuntun 
dan menyatukan perilaku karyawan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam tugas 
maupun di masyarakat. Simbol adalah objek atau tindakan yang memberi arti bagi 
perusahaan, yang dapat berupa logo, materi, atau tindakan yang di dalamnya 







Filosofi yang terkandung dalam logo : 
 Bentuk bulatan dari logo, melambangkan : Keutuhan Wawasan 
Nusantara; Ruang gerak TELKOM secara nasional dan internasional 
 TELKOM yang mantap, modern, luwes dan sederhana 
 Warna biru tua dan biru muda bergradasi melambangkan : 
teknologi telekomunikasi tinggi / canggih yang terus berkembang 
dalam suasana masa depan yang gemilang 
 Garis-garis tebal dan tipis yang mengesankan gerak pertemuan 
yang beraturan menggambarkan sifat komunikasi dan kerjasama 
yang selaras secara berkesinambungan dan dinamis 
 Tulisan INDONESIA dengan huruf Futura Bold Italic, 
menggambarkan kedudukan perusahaan; TELKOM sebagai Pandu 
Bendera Telekomunikasi Indonesia (Indonesian Telecommunication 
Flag Carrier 
                                                 
5 Poerwanto, Op.Cit, hal : 62 
 BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 PT. Telkom Kandatel Yogyakarta merupakan wilayah cabang dari Kantor 
Telekomunikasi Divre IV Jawa Tengah. Sebagai perusahaan telekomunikasi 
terkemuka di Indonesia Telkom mempunyai komitmen untuk secara maksimal 
melayani kebutuhan publiknya, dengan memberikan pelayanan komunikasi yang 
terbaik. Dalam perusahaan ini penulis mengambil bagian Divisi Purel (Public 
Relations) untuk menjalankan Kuliah Kerja Media. Disana penulis mendapatkan 
pelajaran, pengalaman serta wawasan dalam bidang public relations. Berikut akan 
penulis jelaskan secara rinci.  
A. Minggu Pertama 
Pada pelaksanaan kegiatan KKM diminggu pertama periode  16 Februari s/d 20 
Februari 2009, penulis diajak untuk mengenal tempat-tempat yang ada di 
Kandatel Yogyakarta, mulai dari kantor General Manager, Sekretariat, SDM, 
Logistik, hingga ke bagian Pelayanan Pelanggan. Pada kesempatan mengenal 
tempat tersebut penulis juga diperkenalkan oleh instruktur magang kepada kepala 
unit yang bertanggung jawab atas unitnya masing-masing. Setelah itu, penulis 
diberikan penjelasan tentang tugas-tugas yang akan penulis lakukan selama 
melaksanakan kegiatan KKM. 
Tugas pertama yang penulis lakukan dalam minggu pertama ini di unit 
kesekretariatan adalah penulis harus datang pagi sebelum pukul 07.30 karena jam 
07.30 tepat penulis harus sudah membunyikan lagu tanda masuk kerja. Setelah itu 
penulis mengisi absensi online Ibu Eny dan Ibu Tyas apabila belum datang. Pada  
pertama ini penulis langsung mendapat kesempatan untung mengikuti rapat di 
bagian Jaringan Lokasi, tepatnya di Telkom Pugeran. Penulis diajari tentang 
release berita dan cara mengambil gambar. Setelah release berita dan ambil 
gambar kemudian foto itu di edit sesuai ketentuan lalu dijadikan satu dengan 
release lalu di upload ke portal Telkom. Portal Telkom merupakan  media 
komunikasi perusahaan secara online, real time, dinamis dan terbatas untuk 
lingkungan internal Telkom. 
Selain itu penulis juga harus menerima telepon dan fax yang masuk ke 
Unit Kesekretariatan, kendala yang penulis hadapi ketika menerima telepon 
adalah selalu merasa gugup karena belum terbiasa dengan bahasa formal. Selain 
tugas-tugas di atas penulis juga ditugaskan mengkliping berita yang berkaitan 
dengan PT. TELKOM maupun berita-berita yang berkaitan tentang kondisi pasar 
pertelekomunikasian saat ini, menerima tamu dan mengagendakan keluar masuk 
surat. Dalam periode minggu pertama ini, penulis lebih banyak melakukan release 
berita dan dokumentasi ivent-ivent yang ada di Kandatel Yogya, diantaranya 
release PATRIOT di jaringan lokasi, kegiatan keagamaan khusus umat muslim di 
Telkom yang disebut BINROH, bersama Ibu Eny ke Magelang untuk meliput 
pelaksanaan Program CSR bersama TELKOM dan REPUBLIKA yang bertajuk 
“Bagimu Guru Kupersembahkan”, serta merelease pemberangkatan 
FORSIKATEL ke Bandung. 
 
B. Minggu Kedua  
 Pada periode minggu kedua, yaitu periode 23 Februari s/d 27 Februari 
penulis melakukan tugas-tugas rutinitas seperti halnya harus berangkat pagi 
membunyikan tanda masuk tepat pukul 07.30, absensi online, mengkliping berita 
yang berkaitan dengan PT. Telkom maupun berita-berita yang berkaitan tentang 
kondisi pasar pertelekomunikasian saat ini, kemudian menscan dan di upload ke 
PORTAL. Disamping itu penulis juga menerima telepon dan fax yang masuk, 
mengirim surat via faximile, menerima tamu dan mengagendakan surat yang 
masuk dan keluar PT. TELKOM. 
Semua tugas-tugas di atas merupakan tugas rutinitas yang harus penulis 
lakukan apabila sedang tidak ada ivent. Tetapi pada periode minggu kedua ini 
penulis juga meliput dan merelease temu antara GM PT. Telkom Nyoto Priyono 
dengan AD (Auto Dealer) sebagai forum silaturahmi. Penulis juga meliput acara 
penyerahan hadiah Isi Ulang Berhadiah Daihatsu Sirion, oleh DGM Datel 
Yogyakarta Adiwarman. Pada tanggal 27 Februari 2009 penulis mengikuti jalan 
santai beserta seluruh karyawan PT.TELKOM Datel Yogyakarta dalam rangka 
ulang tahun SEKAR. Setelah meliput berbagai ivent penulis harus membuat 
release dan edit foto-foto untuk di upload ke Portal TELKOM. 
C. Minggu Ketiga dan Keempat 
 Periode minggu ketiga dan minggu keempat adalah periode dimana 
penulis mulai dapat beradaptasi dengan lingkungan di PT. TELKOM Kandatel 
Yogyakarta. Apabila belum mendapat tugas untuk meliput ivent, penulis hanya 
melakukan tugas-tugas rutinitas sehari-hari seperti halnya absensi online, 
menerima telpon dan fax, keluar masuk surat PT. TELKOM, scaning berita 
kliping dan menerima tamu. Namun selama penulis malakukan KKM di PT. 
TELKOM setiap minggunya  pasti ada ivent yang harus diliput kemudian 
direlease dan di upload ke PORTAL TELKOM. 
 Beberapa ivent yang penulis liput pada periode minggu ketiga dan minggu 
keempat diantaranya  mengunjungi pameran “Mega Bazar Computer dan Focus 
2009”, di JEC tanggal 1 Maret 2009, meliput TELKOM SPEEDY yang ikut 
memeriahkan acara tersebut. Meliput acara sosial donor darah, tanggal 3 Maret 
2009, bertempat di Loby Datel Yogyakarta, diadakan Donor Darah dalam rangka 
HUT SEKAR. SEKAR adalah Serikat Karyawan Telkom. Meliput acara Sinergi 
TELKOM-TELKOMSEL, yang diselenggarakan di aula lantai 3 datel 
Yogyakarta, acara ini berlangsung tanggal 11-12 Maret 2009. Diikuti dari 
beberapa perwakilan di antaranya Arop Bandung, Surabaya, Medan, Makassar  
dan Jakarta. Ivent yang terkhir kali penulis ikuti adalah tanggal 11 Maret 2009, 
bertempat di Gadri Resto meliput kunjungan anggota Dewan Komisi IV DPR RI, 
tentang Konsistensi Perusahaan BUMN di Wilayah Jogja. 
 
 
D. Kendala Yang Dihadapi Penulis Dalam Pelaksanaan Kegiatan KKM di       
Kandatel Yogyakarta 
 Dalam menjalani kegiatan KKM di PT. TELKOM Kandatel Yogya ini, 
penulis mengalami beberapa kendala, antara lain : 
a. Penulis baru pertama kali melakukan kegiatan KKM (magang), sehingga 
ketika menjalani kegiatan tersebut penulis awalnya masih merasa gugup 
dan belum terlalu mengenal staf-staf yang ada sehingga mengalami sedikit 
kesulitan dalam berinteraksi. 
b. Pada minggu pertama ini, penulis memang baru dalam tahap pengenalan 
akan tugas-tugas maupun lingkungan yang dihadapi dalam kegiatan 
magang di PT. TELKOM sehingga belum mengerti dan mengenal apa/alat 
yang digunakan dalam melaksanakan tugas. 
c. Sedikit mengalami kesulitan saat ada ivent, karena di saat bersamaan 
mendokumentasikan acara juga harus bisa berkonsentrasi pada isi acara 
untuk direlease sebagai berita acara. 
  Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis melakukan langkah langkah 
penanggulangan sebagai berikut : 
a. Berusaha menjalin komunikasi yang baik kepada semua staf yang ada, 
dengan cara memperkenalkan diri dan menghafal nama-nama staf dan 
bagiannya masing-masing. 
b. Sering bertanya kepada instruktur magang sebelum melaksanakan tugas, 
agar tidak terjadi kesalahan. 
c. Berusaha lebih fokus pada acara dan harus jeli mengambil angel foto. Jadi 
tidak semua harus di foto, hanya momen-momen yang penting saja. 
 
E. Kemajuan-Kemajuan yang Telah Dicapai Penulis 
 Kemajuan yang telah dicapai penulis selama melakukan magang di PT. 
TELKOM Kandatel Yogyakarta antara lain : 
a. Disiplin dan lebih menghargai waktu 
b. Mengetahui cara penggunaan mesin faximile 
c. Mengetahui berita-berita aktual di surat kabar 
d. Mengetahui tata cara menerima telepon dan etika menerima tamu yang 
baik 
e.  Mengetahui tata cara mengkliping berita-berita tentang 
pertelekomunikasian di Indonesia dari surat kabar. 
f. Mengetahui cara merelease berita dan teknik mengambil gambar dengan 
kamera DSLR 
g.  Mengetahui tentang dunia kerja yang semakin kompetitif. 
 Pada akhirnya, setelah mengikuti kegiatan KKM selama satu setengah 
bulan di PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta ini, penulis mendapatkan 
pengalaman yang sangat berharga untuk bekal dalam menghadapi dunia kerja 
nanti. Perkembangan-perkembangan yang penulis hadapi mulai dari minggu 
pertama yang masih gugup dan belum bisa menyesuaikan diri hingga sampai 
minggu terakhir dimana penulis sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan 








Dari pengalaman Penulis selama melaksanakan Kuliah Kerja 
Media (KKM) di PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta, hasil yang telah 
dicapai bagi penulis antara lain : 
5. Penulis telah selesai dengan tuntas dan dapat menjalankan KKM 
dengan baik sehingga  sudah memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh sebutan Profesional Ahli Madya pada bidang Public 
Relations. 
6. Mendapat pengalaman yang luar biasa, khususnya di dunia kerja yang 
menjadikan penulis lebih siap menghadapi dunia kerja di era 
globalisasi yang semakin menantang. 
7. Penulis sanggup membandingkan dan menerapkan ilmu yang 
dipelajari di perkuliahan secara langsung ke dalam dunia kerja. 
8. Telah memperoleh pengalaman yang dapat membangun mental untuk 
menghadapi dunia kerja. 
 yang ada di tanah air sampai menjelang era globalisasi. Karena 
itulah PT. TELKOM sebagai pelopor dalam bisnis pertelekomunikasian di 
Indonesia ini mulai berbenah diri dalam menghadapi persaingan di era 
globalisasi yang semakin ketat. Mulai dari visi, misi dan tujuan 
perusahaan, sampai pada penyediaan sumber daya manusia yang 
berkualitas guna mendukung perusahaan agar dapat meningkatkan 
pelayanan bagi pelanggan dan menjadi nomor satu dalam persaingan 
dengan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi. 
Sebagai perusahaan yang sudah lama berdiri, tentulah PT. 
TELKOM telah menghadapi perjalanan yang penuh lika-liku dan berbagai 
kesulitan yang menghadang. Namun semua itu dapat dihadapi dengan 
baik, bahkan dapat juga digunakan sebagai bekal pengalaman dalam 
menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. Salah satunya dengan 
menerapkan fungsi Public Relations (PR) dalam unsur manajemennya. 
Public Relations di PT. TELKOM mempunyai tugas utama untuk 
membentuk dan meningkatkan serta menjaga citra baik PT. TELKOM 
dimata publik maupun masyarakat. PR memegang peran penting dalam 
menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan perusahaan. Segala 
aktivitas yang diselenggarakan PR adalah bertujuan untuk memperoleh 
citra positif dengan membangun hubungan baik dengan khalayak internal 
maupun eksternal. 
Untuk memaksimalkan fungsi dan peran PR di PT. TELKOM, 
maka devisi PR ditempatkan pada unit Kesekretariatan yang berada tepat 
di bawah General Manajer dan di atas dari unit-unit yang ada di PT. 
TELKOM. Dengan posisi demikian maka akan terbentuk struktur 
organisasi yang solid dan terkoordinasi dengan baik. 
Dari pelaksanaan kegiatan KKM di PT. TELKOM Kandatel 
Yogyakarta selama satu setengah bulan ini, penulis mendapat pengetahuan 
yang cukup banyak tentang dunia kerja yang sesungguhnya,dengan 
demikian penulis dapat menyimpulkan dan dapat mengukur seberapa besar 
kesiapan penulis dalam menghadapi dunia kerja sebagai calon pekerja 
professional. Terutama di bidang yang digeluti oleh penulis, yaitu bidang 
Public Relations yang saat ini semakin dibutuhkan oleh banyak perusahaan 
dalam menghadapi era globalisasi dan era persaingan yang sangat ketat. 
Manfaat dari kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di PT. 
TELKOM Kandatel Yogyakarta yang telah didapatkan penulis antara lain : 
a. Memberikan pengalaman dan latihan secara langsung dalam 
menerapkan wawasan teoritis ilmu-ilmu komunikasi yang didapat 
selama mengenyam bangku kuliah sehingga penulis merasa lebih 
siap dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif. 
b. Menambah wawasan dunia kerja yang dapat digunakan sebagai 
bekal bagi penulis dalam menghadapi dunia kerja. 
c. Memberikan pembelajaran bagi penulis agar dapat menyelesaikan 
suatu tugas secara terampil serta bekerja sama secara terpadu 
dengan rekan kerja dalam berorganisasi. 
d. Mengetahui aktivitas Public Relations pada PT. TELKOM 
Kandatel Yogyakarta dalam membangun citra dan iklim 
komunikasi organisasi guna menghadapi persaingan terbuka 
e. Memperluas pergaulan. 
Semua manfaat tersebut diharapkan dapat menjadi bekal hidup bagi 
penulis dalam menghadapi persaingan memperoleh pekerjaan sekaligus 
menjadi pegangan ketika memasuki dunia kerja. 
 
B.   Saran  
Penulis dalam kesempatan ini ingin memberikan kritik dan saran 
kepada PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta khususnya mengenai akivitas-
aktivitas yang dilakukan selama ini, yaitu : 
· PT. TELKOM diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan 
kredibilitasnya sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar dan 
terbaik di Indonesia serta dapat mempertahankan pelayanan 
terbaiknya. 
· PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta diharapkan untuk lebih 
profesional dalam mengelola PKL dengan membuat tugas-tugas 
terprogram dengan baik agar PKL dapat memperoleh pengalaman 
kerja yang maksimal. 
· Public Relations di PT. TELKOM Kandatel Yogya diharapkan 
dapat menjadi jembatan penghubung antara menajemen atas 
dengan karyawan maupun sebaliknya. 
· Public Relations PT. TELKOM Kandatel Yogyakarta diharapkan 
dapat menjaga keharmonisan antar karyawan maupun antar unit. 
Saran untuk Lembaga Akademis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
UNS 
· Selain teori, pihak fakultas harus lebih banyak memberikan praktek 
terhadap mahasiswa, agar sewaktu KKM mahasiswa lebih siap 
menghadapinya. 
· Pihak fakultas telah memiliki jaringan perusahaan-perusahaan 
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